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Abstrak:

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) penting diterapkan sejak usia sekolah untuk
membentuk kebiasaan menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Salah satu penerapannya
adalah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) untuk mencegah penyebaran penyakit infeksi.
Observasi di SDN Ngadiwono 1, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, menunjukkan
keterbatasan fasilitas wastafel serta masih adanya siswa yang belum memahami dan
mempraktikkan CTPS dengan benar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan siswa melalui sosialisasi dan praktik CTPS.
Kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui observasi, persiapan, sosialisasi,
demonstrasi enam langkah CTPS, praktik, dan evaluasi. Hasil menunjukkan siswa
antusias, aktif berdiskusi, serta mampu mempraktikkan CTPS dengan lebih baik.
Pemahaman mengenai waktu penting mencuci tangan dan manfaat CTPS juga
meningkat. Namun, keterbatasan fasilitas masih menjadi kendala dalam penerapan
PHBS secara berkelanjutan.

Kata Kunci: PHBS, Cuci Tangan Pakai Sabun, edukasi kesehatan, siswa sekolah dasar, pengabdian
masyarakat

Pendahuluan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau yang sering disebut dengan PHBS
merupakan perilaku yang dilakukan secara sadar sebagai upaya menjaga dan
meningkatkan derajat kesehatan individu maupun masyarakat (Wiwi Kustio Priliana &
Teti Herlina, 2025). Penerapan PHBS di lingkungan sekolah menjadi salah satu strategi
promotif dan preventif yang penting karena anak usia sekolah merupakan kelompok yang
rentan terhadap berbagai penyakit infeksi akibat perilaku hidup yang kurang sehat.
Menurut (Anda dkk., 2024), penerapan PHBS di sekolah tidak hanya bertujuan
meningkatkan kesehatan siswa, tetapi juga membentuk karakter disiplin dan tanggung
jawab terhadap kebersihan diri maupun lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pembiasaan
PHBS sejak usia dini menjadi fondasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat
dan nyaman. Salah satu indikator utama PHBS di sekolah adalah kebiasaan Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) menggunakan air mengalir . CTPS merupakan tindakan sederhana
yang efektif dalam mencegah penyebaran penyakit berbasis lingkungan, terutama diare
dan infeksi saluran pernapasan akut atau ISPA. (Prasetya dkk., 2022) menjelaskan bahwa
edukasi mengenai CTPS perlu diberikan sejak usia sekolah dasar karena pada usia
tersebut anak sedang berada pada fase pembentukan kebiasaan. Pembelajaran yang
disertai demonstrasi secara langsung mampu membantu siswa memahami teknik
mencuci tangan yang benar sekaligus meningkatkan motivasi untuk menerapkannya
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dalam kehidupan sehari-hari. Selain faktor pengetahuan, keberhasilan implementasi
PHBS juga dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas sanitasi di sekolah. Fasilitas seperti
wastafel, air bersih, dan sabun merupakan sarana penting yang mendukung terbentuknya
kebiasaan CTPS secara berkelanjutan. (Aprisanti dkk., 2024) menyatakan bahwa edukasi
kesehatan akan memberikan hasil yang lebih optimal apabila didukung oleh fasilitas
sanitasi yang memadai, monitoring dari sekolah, serta keterlibatan guru dalam
membiasakan siswa melakukan CTPS pada waktu-waktu penting. Tanpa adanya
dukungan sarana tersebut, perubahan perilaku siswa cenderung sulit dipertahankan
dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Ngadiwono 1, Kecamatan
Tosari, Kabupaten Pasuruan, ditemukan adanya keterbatasan fasilitas pendukung
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya jumlah wastafel yang tersedia bagi
siswa. Keterbatasan tersebut menjadi salah satu kendala dalam penerapan Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS), karena fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya mendukung siswa
untuk mencuci tangan secara rutin, terutama sebelum makan dan setelah melakukan
aktivitas di luar kelas. Selain permasalahan fasilitas, sebagian siswa juga masih belum
memahami tahapan mencuci tangan dengan benar, termasuk enam langkah CTPS sesuai
rekomendasi WHO. Hal ini menyebabkan praktik mencuci tangan yang dilakukan masih
kurang tepat dan belum sepenuhnya menjadi kebiasaan dalam aktivitas sehari-hari di
sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan PHBS di SDN Ngadiwono 1
memerlukan upaya yang tidak hanya berfokus pada penyediaan fasilitas sanitasi, tetapi
juga pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa melalui edukasi yang
interaktif. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi yang disertai demonstrasi dan praktik
langsung CTPS menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu siswa
memahami pentingnya kebersihan tangan serta membiasakan penerapan CTPS dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi PHBS yang dikombinasikan
dengan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa.
(Dian Rahayu dkk., 2025) melaporkan bahwa kegiatan sosialisasi PHBS yang disertai
demonstrasi enam langkah CTPS berdasarkan standar WHO memberikan peningkatan
yang nyata terhadap pemahaman siswa sekolah dasar mengenai pentingnya menjaga
kebersihan tangan. Selain itu, siswa menjadi lebih mampu mempraktikkan langkah-
langkah CTPS secara benar setelah mengikuti kegiatan edukasi. Temuan serupa juga
dikemukakan oleh (Hasibuan dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan mengenai PHBS dan CTPS melalui metode edukasi interaktif berhasil
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa sekolah dasar terhadap pentingnya
menjaga kebersihan diri. Penelitian tersebut menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa
selama proses pembelajaran memberikan dampak yang lebih baik dibandingkan
penyampaian materi secara satu arah. Menurut (Caesar dkk., 2024) edukasi CTPS yang
dikombinasikan dengan berbagai metode pembelajaran, seperti pemutaran video,
simulasi, ice breaking, dan praktik langsung, terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
sekaligus keterampilan siswa sekolah dasar dalam melakukan cuci tangan pakai sabun.
Pendekatan yang interaktif tersebut membuat siswa lebih antusias mengikuti kegiatan
serta lebih mudah memahami dan mempraktikkan langkah-langkah CTPS dengan benar.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan dan didukung oleh
penelitian terdahulu mengenai pentingnya edukasi serta praktik langsung dalam
penerapan PHBS dan CTPS pada siswa sekolah dasar, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa Implementasi Gerakan
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebagai Upaya Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
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Sehat (PHBS) pada Siswa SDN Ngadiwono 1. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
penyuluhan interaktif, demonstrasi enam langkah CTPS, praktik langsung, serta evaluasi
sederhana untuk mengetahui pemahaman dan keterampilan siswa setelah mengikuti
kegiatan. Program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan diri serta membiasakan CTPS pada waktu-
waktu penting, seperti sebelum makan dan setelah beraktivitas di luar kelas. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan dapat mendorong sekolah untuk memperkuat penyediaan
fasilitas sanitasi, khususnya sarana cuci tangan, sehingga edukasi dan praktik yang
diberikan dapat diterapkan secara berkelanjutan serta mendukung terbentuknya budaya
hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SDN Ngadiwono 1, Kecamatan
Tosari, Kabupaten Pasuruan, dengan sasaran utama siswa sekolah dasar. Kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan siswa secara aktif dalam proses
penyampaian materi, demonstrasi, praktik, diskusi, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan
terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut :
1) Observasi

e Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal lingkungan sekolah dan
kebiasaan siswa dalam menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

e Aspek yang diamati meliputi ketersediaan fasilitas pendukung PHBS, seperti
wastafel, air bersih, dan sabun cuci tangan.

e Observasi juga dilakukan terhadap kebiasaan siswa dalam menjaga kebersihan
tangan serta pemahaman mereka mengenai pentingnya mencuci tangan.

e Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas wastafel di sekolah masih terbatas
sehingga belum dapat digunakan oleh seluruh siswa secara optimal.

2) Persiapan Kegiatan

e Tim pelaksana menyusun materi edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik
dan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar.

e Materi yang dipersiapkan meliputi pengertian PHBS, manfaat menjaga kebersihan
diri, pentingnya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), waktu-waktu penting mencuci
tangan, serta enam langkah mencuci tangan yang benar.

e Tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai waktu, tempat, dan
teknis pelaksanaan kegiatan.

3) Sosialisasi dan Edukasi

e Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai PHBS dan pentingnya
menjaga kebersihan diri serta lingkungan sekolah.

e Materi CTPS disampaikan dengan bahasa sederhana dan komunikatif agar mudah
dipahami oleh siswa.

e Siswadilibatkan secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif
yang berkaitan dengan kebiasaan mencuci tangan.

e Siswa diberikan pemahaman mengenai waktu-waktu penting untuk mencuci
tangan, seperti sebelum makan, setelah menggunakan toilet, setelah bermain, dan
ketika tangan terlihat kotor.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN Ngadiwono 1
berjalan dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari para siswa selama kegiatan
berlangsung. Antusiasme tersebut terlihat dari keterlibatan siswa dalam mengikuti setiap
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tahapan penyampaian materi yang diberikan. Selama penyampaian materi, siswa terlihat
aktif memperhatikan penjelasan, menjawab pertanyaan, serta terlibat dalam diskusi
mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri. Keaktifan siswa menunjukkan bahwa
materi yang disampaikan dapat menarik perhatian dan mendorong siswa untuk terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran. Materi yang diberikan meliputi pengertian
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat PHBS, manfaat menjaga kebersihan diri, pentingnya Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS), serta waktu-waktu penting untuk mencuci tangan.
Penyampaian materi tersebut dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai kepentingan menjaga kebersihan diri serta membangun kesadaran siswa agar
dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam aktivitas sehari-hari,
khususnya melalui kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun pada waktu yang
tepat. '

Gambar 1. Sosialisasi PHBS dan CTPS kepada Siswa SD Ngadiwono 1

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demontrasi enam
Langkah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang diperagakan oleh tim pelaksana.
Demontrasi dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
melalui penjelasan materi, tetapi juga dapat melihat secara langsung tahapan mencuci
tangan yang benar. Siswa terlebih dahulu mengamati setiap tahapan yang dicontohkan
oleh tim pelaksana dengan memperhatikan Gerakan dan urutan pelaksanaannya,
kemudian diberikan kesempatan untuk mengulang kembali tahapan tersebut secara
mandiri. Selama praktik tersebut, tim pelaksana memberikan pendampingan dan
mengarahkan siswa apabila terdapat gerakan yang dilakukan kurang tepat, sehingga
siswa dapat mmeperbaiki gerakannya sesuai dengan tahapan CTPS yang telah
dicontohkan. Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mampu mengikuti kembali tahapan CTPS dengan baik setelah memperoleh demontrasi
dan kesempatan untuk melakukan praktik secara langsung. Hal ini menunjukkan bahawa
metode demontrasi yang disertai praktik dapat membantu siswa memahami sekaligus
menguasai keterampilan mencuci tangan dengan benar. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Virgiantika Adzkia Putri & Nur Laili Dwi Hidayati, 2025) yang menyatakan
bahwa kombinasi penyuluhan dan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan
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serta keterampilan siswa mengenai PHBS dan CTPS. Selain meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya kesadaran siswa mengenai
pentingnya menjaga kebersihan tangan sebagai upaya pencegahan penyakit. Hal tersebut
terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa saat praktik serta kemampuan mereka
menjelaskan kembali manfaat mencuci tangan menggunakan sabun. Dengan adanya
demontrasi dan praktik, siswa memperoleh pengalaman yang dapat membantu mereka
memahami pentingnya menerapkan kebiasaan mencuci tangan dengan benar dalam
aktivitas sehari-hari.

Gambar 2. Praktik Penerapan CTPS oleh Siswa SD Ngadiwono 1

Berdasarkan hasil pretest yang diberikan sebelum pelaksanaan kegiatan,
diketahui bahwa beberapa siswa masih belum mengetahui secara tepat mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya terkait pentingnya mencuci tangan
menggunakan sabun serta tahapan CTPS yang benar. Setelah diberikan sosialisasi
mengenai PHBS yang dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik langsung CTPS, hasil
posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, di mana hampir seluruh siswa
telah memahami dan mengetahui pentingnya PHBS serta cara mencuci tangan dengan
benar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi yang disertai dengan
demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
siswa. Perubahan juga terlihat selama proses praktik, ketika siswa mulai mampu
mengikuti tahapan mencuci tangan yang telah dicontohkan dan menunjukkan antusiasme
dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya
memberikan pemahaman secara teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman langsung
kepada siswa dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

Meskipun terjadi peningkatan pemahaman setelah pelatihan, hasil observasi di
lapangan menunjukkan bahwa penerapan PHBS di SDN Ngadiwono 1 masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan jumlah wastafel. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
harus bergantian ketika menggunakan fasilitas cuci tangan, sehingga penerapan CTPS
secara optimal pada waktu-waktu yang dianjurkan masih belum dapat dilakukan oleh
seluruh siswa secara bersamaan. Temuan ini sejalan dengan (Budirman dkk., 2025), yang
menyatakan bahwa edukasi PHBS perlu didukung oleh ketersediaan fasilitas sanitasi,
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monitoring dari pihak sekolah, serta pembiasaan secara berkelanjutan agar perubahan
perilaku dapat dipertahankan dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi PHBS melalui edukasi interaktif,
demonstrasi, dan praktik CTPS memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan diri (Adnan
dkk., 2026). Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya perubahan pemahaman
siswa setelah mengikuti kegiatan, sedangkan hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
mulai mampu mempraktikkan CTPS sesuai dengan langkah-langkah yang telah diberikan.
Namun, peningkatan tersebut masih perlu diperkuat melalui pembiasaan dalam aktivitas
sehari-hari dan dukungan lingkungan sekolah yang kondusif. Pihak sekolah dapat
mendukung keberlanjutan program melalui penambahan atau pengoptimalan fasilitas
cuci tangan, pemasangan media edukasi mengenai CTPS di lokasi strategis, serta
pengingat rutin kepada siswa untuk mencuci tangan pada waktu-waktu penting, seperti
sebelum makan dan setelah melakukan aktivitas. Temuan ini juga sejalan dengan hasil
pengabdian (Aslindar dkk., 2026), yang menegaskan bahwa perubahan perilaku hidup
bersih akan lebih efektif apabila edukasi dipadukan dengan praktik langsung dan
didukung oleh lingkungan sekolah yang kondusif.

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) serta penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) di SDN Ngadiwono 1,
Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, telah terlaksana dengan baik dan mendapat
respons positif dari para siswa. Kegiatan yang dilaksanakan melalui penyampaian materi
secara interaktif, demonstrasi enam langkah CTPS, serta praktik langsung memberikan
hasil yang positif terhadap pemahaman dan keterampilan siswa dalam menerapkan
perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil pretest menunjukkan bahwa beberapa siswa masih
belum mengetahui secara tepat mengenai PHBS dan CTPS, sedangkan hasil posttest
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa telah memahami dan mengetahui pentingnya
PHBS serta cara mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar. Selain itu, melalui
kegiatan praktik, siswa mampu mengikuti kembali tahapan CTPS yang telah
didemonstrasikan dan menunjukkan antusiasme dalam menerapkan keterampilan
tersebut secara langsung.

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran mengenai pentingnya menjaga kebersihan tangan sebagai
salah satu upaya pencegahan penyakit. Meskipun demikian, hasil observasi di lapangan
menunjukkan bahwa penerapan CTPS secara optimal masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan jumlah fasilitas wastafel, sehingga siswa perlu bergantian dalam
menggunakan fasilitas cuci tangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
penerapan PHBS tidak hanya ditentukan oleh peningkatan pengetahuan melalui edukasi,
tetapi juga memerlukan dukungan sarana dan prasarana serta pembiasaan yang
dilakukan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan dapat
mendukung keberlanjutan penerapan PHBS melalui pengoptimalan atau penambahan
fasilitas cuci tangan, pemasangan media edukasi mengenai CTPS di lingkungan sekolah,
serta pengingat dan pembiasaan mencuci tangan pada waktu-waktu penting dalam
aktivitas sehari-hari. Kegiatan serupa juga dapat dilaksanakan secara berkala untuk
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan siswa sehingga perilaku hidup bersih
dan sehat dapat menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari di lingkungan sekolah.
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